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• Gubernur Bank Indonesia Perry Warjiyo mengatakan bahwa Bank
Indonesia telah mengeluarkan dana sebesar Rp132,9 triliun untuk
membeli SBN di pasar sekunder. Pembelian tersebut merupakan
langkah bauran kebijakan Bank Indonesia dalam menjaga stabilitas
dan mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia. (CNBC
Indonesia)

• Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati memproyeksikan defisit
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) hingga akhir
2025 akan mencapai Rp662 triliun atau setara dengan 2.78% dari
Produk Domestik Bruto (PDB). Adapun defisit APBN hingga
semester I-2025 mencapai 0.84% dari PDB atau Rp204,2 triliun,
yang melebar dibandingkan periode yang sama tahun lalu sebesar
0.34% dari PDB atau Rp77,3 triliun. Pelebaran defisit ini terutama
disebabkan oleh kontraksi signifikan pada penerimaan pajak di
awal tahun. (Idx Channel)

• Pemerintah telah mengeluarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor
28 Tahun 2025 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha
Berbasis Risiko. Aturan baru ini hadir untuk menggantikan PP
Nomor 5 Tahun 2021 yang bertujuan mempermudah izin usaha
dan investasi. Aturan tersebut merupakan sesuai dengan arahan
Presiden Prabowo Subianto unutk menunjukkan keseriusan
pemerintah dalam membangun ekosistem perizinan usaha yang
lebih baik untuk mendukung pertumbuhan investasi. (Idx Channel)

• ADMR - PT Alamtri Minerals Indonesia Tbk. (ADMR), melalui
entitas anaknya, PT Alamtri Indo Aluminium (AIA), memulai aksi
suntik dana untuk modal perusahaan sebesar Rp947,49 miliar ke
PT Kalimantan Aluminium Industry (KAI). Aksi ini merupakan
bagian dari rencana strategis ADMR dalam pengembangan proyek
smelter aluminium berkapasitas 500.000 ton ingot per tahun di
Kalimantan Utara. (Emitennews)

• MAPA - Map Aktif Adiperkasa Tbk. (MAPA) akan menyalurkan
dividen Rp144,01 miliar. Angka dividen itu, diambil sekitar 10,7
persen dari tabulasi laba bersih tahun buku 2024 senilai Rp1,35
triliun. Para investor akan mendapat setoran dividen Rp4 per
lembar. Pembayaran dividen pada 28 Juli 2025. (Emitennews)

• MAPI - Mitra Adiperkasa Tbk (MAPI) akan menggulirkan dividen
Rp166 miliar. Alokasi dividen itu, diambil sekitar 9,44 persen dari
tabulasi laba bersih tahun buku 2024 senilai Rp1,76 triliun. Para
investor akan mendapat jatah dividen Rp10 per
lembar. Pembayaran dividen pada 1 Agustus 2025. (Emitennews)
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Index Movement

Dow Jones 44,828.53          0.77% 18.88%

Nasdaq 20,601.10          1.02% 36.48%

S&P 6,279.35             0.83% 31.28%

Nikkei 39,565.63          -0.62% 18.11%

Hang Seng 23,828.85          -0.36% 39.81%

Basic Industry 1,472.82             -0.26% 17.65%

Consumer Cyclical 725.37 -0.44% -13.12%

Energy 2,696.40             0.26% 0.27%

Finance 1,341.98             0.32% -3.63%

Healthcare 1,514.16             -0.05% 3.96%

Industrial 914.05 0.43% -11.73%

Infrastructure 1,399.87 -1.34% -5.34%

Consumer Non Cyclical 671.28 -0.81% -7.98%

Property & Real Estate 720.15 0.28% -4.85%

Technology 6,496.68             0.78% 62.51%

Transportation & Logistic 1,432.52             -0.64% 10.13%

IHSG 6,865.19             -0.19% -3.03%

LQ45 763.51 -0.27% -7.64%

JII 490.15 -0.80% 1.19%

Index Price Ytd %Chg %

Sectoral Price Ytd %Chg %

World Index Price Ytd %Chg %

Data penutupan perdagangan 04 Juli 2025

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup melemah -0.19% ke 

level 6,865.19 pada penutupan perdagangan Jumat (4/7). Indeks LQ45 

turun -0.27%, dan JII turun -0.80%.

Frekuensi perdagangan saham dalam negeri pada Jumat (4/7) 

mencapai 853.813 kali transaksi. Nilai transaksi mencapai Rp 7,96 

triliun dengan volume perdagangan 17,05 miliar saham. 

Berdasarkan Indeks Sektoral IDX-IC, 5 sektor saham menguat. Sektor 

teknologi memimpin dengan 0.78%. Diikuti sektor industri yang 

menguat 0.43% dan sektor keuangan yang naik 0.32%.

Sementara 6 sektor saham terkoreksi. Sektor infrastruktur turun paling 

dalam hingga 1.34%. Diikuti sektor barang konsumen primer yang 

melemah 0.81%, serta sektor transportasi dan logistik yang turun 

0.63%.

Bursa kawasan Asia pada Jumat (4/7) bergerak variatif. Indeks Nikkei 

menguat 0.06% ke 39,810.88. Indeks Hang Seng melemah -0.64% ke 

23,916.06.

Wall Street menguat pada Jumat (4/7) dengan indeks S&P 500 dan 

komposit Nasdaq mencapai angka rekor dipicu positifnya data 

pekerjaan Amerika Serikat. Indeks Dow Jones Industrial Average naik 

344,11 poin atau sekitar 0.77%, menjadi 44,828.53. Indeks S&P 500 

meningkat 51,94 poin atau sekitar 0.83% menjadi 6,279.36. Indeks 

komposit Nasdaq melonjak 207,97 poin atau sekitar 1.02% 

menjadi 20,601.1.

Data penutupan perdagangan 04 Juli 2025
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Actual Previous Consesus

ID S&P Global Manufacturing PMI 46.9 47.4 -

ID Balance Trade $4.3B $0.16B $2.40B

ID Inflation Rate YoY 1.87% 1.60% 1.83%

Tuesday, July 15 2025 Actual Previous Consesus

ID Balance of Trade - $4.3B -

Wednesday, July 16 2025 Actual Previous Consesus

ID Interest Rate Decision - 5.50% -

Thursday, July 17 2025 Actual Previous Consesus

ID Loan Growth YoY - 8.43% -

Tuesday, July 22 2025 Actual Previous Consesus

ID M2 Money Supply YoY - 4.90% -

Tuesday, July 29 2025 Actual Previous Consesus

ID Foreign Direct Investment YoY - 12.70% -

Thursday, July 31 2025 Actual Previous Consesus

US Fed Interest Rate Decision - 4.50% -

Tuesday, July 01 2025

Economic Data Price 2025F

USD to IDR 16,185 16,350

Dollar Index 98.2 99.0

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.58 6.70

BI 7-Days RRR (%) 5.5 5.5

Inflasi YoY (%) 2.40 2.80

Commodities Price Ytd %Chg %

CPO 3995 -0.92% -17.82%

Gold 3337.15 0.33% 27.15%

Coal 109.95 -1.17% -12.22%

Nickel 15123.9 -1.08% -0.11%

Dollar Index & USD to IDR

Data penutupan perdagangan 04 Juli 2025
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